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BAB V 

KESIMPULAN DAN MASALAH PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada analisis data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, peneliti berkesimpulan sebagai berikut : 

1) Pada Manga Ijin Monogatari edisi Rontgen, Galileo Galilei, Babe 

Ruth dan Leonardo Da Vinci terdapat 41 kata yang termasuk jootai 

fukushi.  

2) Jootai Fukushi yang paling banyak muncul adalah すぐ ‘sugu’ dan よ

く ‘yoku’ masing-masing muncul sebanyak 6 kali. 

3) Pada Manga Ijin Monogatari edisi Rontgen, Galileo Galilei Babe Ruth 

dan Leonardo Da Vinci terdapat 41 jootai fukushi. Terdapat 13 jootai 

fukushi yang menunjukan tata cara, 8 jootai fukushi yang menunjukan 

waktu, 1 jootai fukushi yang menunjukan kuantitas, 9 jootai fukushi 

yang berhubungan dengan tingkah laku/perbuatan subjek, 10 jootai 

fukushi yang termasuk giongo dan gitaigo. 

4) Jootai fukushi yang terdapat pada Manga Ijin Monogatari edisi 

Rontgen, Galileo Galilei, Babe Ruth dan Leonardo Da Vinci terdapat 3 

kata yang maknanya mirip, yaitu  いよいよ ‘ iyoiyo’、ついに ’tsuini’ 

dan とうとう ‘toutou’.  とうとう memberikan kesan bahwa 

pencapaian akhirnya terdapat rasa penyesalan, putus asa. ついに 

adalah akhir dari jangka waktu yang lama dan bermacam-macam 
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perkara kemudian masuk kedalam keadaan yang baru. Sedangkan いよ

い よ menunjukkan suatu keadaan yang tingkatannya semakin 

meninggi. Sesuatu yang disenangi akan semakin diharapkan, dan 

sesuatu yang tidak disenangi akan semakin dicemaskan.  

5) Sesuai dengan pengertian jootai fukushi, yaitu fukushi yang sering 

dipakai untuk menerangkan verba, secara jelas menerangkan keadaan 

pekerjaan/perbuatan itu, maka penggunaan Jootai fukushi yang 

ditemukan pada Manga Ijin Monogatari edisi Rontgen, Galileo Galilei, 

Babe Ruth dan Leonardo Da Vinci adalah untuk menerangkan verba, 

keadaan pekerjaan/perbuatan. Sebagian besar Jootai fukushi yang 

ditemukan pada Manga Ijin Monogatari edisi Rontgen, Babe Ruth dan 

Leonardo Da Vinci penggunaannya diletakkan sebelum predikat yang 

akan diterangkan. Sebagian lagi berdiri sendiri, dan berubah menjadi 

verba.  

6) Dalam penelitian ini, penulis menemukan jootai fukushi yang juga bisa 

dimasukkan kedalam kategori chinjutsu no fukushi, yaitu いっさい 

‘ issai’.  

 

B. Masalah Penelitian Selanjutnya 

Menurut Sinonome Yuuko dalam buku yang berjudul Hitoride 

Manaberu Nihongo Bunpou,pada jootai fukushi terdapat 6 jenis fukushi 

berdasarkan maknanya, yaitu makna yang menunjukan tata cara, 

menunjukkan waktu, menunjukan kuantitas/jumlah, berhubungan dengan 
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tingkah laku/perbuatan subjek, giongo dan gitaigo, dan Shijigo (kata ganti 

tunjuk).  

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti 5 jenis jootai fukushi 

tanpa meneliti satu jenis jootai fukushi, yaitu Shijigo (kata ganti tunjuk) 

karena peneliti masih belum menemukan pendapat yang pasti apakah 

shijigo termasuk fukushi atau bukan. Maka peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut tentang jootai fukushi 

yang termasuk shijigo atau kata tunjuk.  

Pada penelitian ini juga peneliti menemukan jootai fukushi yang 

memiliki makna yang mirip, maka peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk meneliti jootai fukushi yang bersinonim. 


